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RINGKASAN

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintah pusat dan daerah saat ini

menitikberatkan pembangunan dimulai dari desa, dengan menciptakan desa

mandiri. Untuk memaksimalkan hal tersebut maka disusunlah RPJM Desa

Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 tahun. RPJM ini dijabarkan

menjadi RKP Desa untuk jangka waktu 1 tahun, agar berjalan dengan baik maka

disusun APB Desa. SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan desa tanpa

kemiskinan dan kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan,

desa peduli lingkungan, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan, desa

berjejaring, dan desa tanggap budaya untuk percepatan pencapaian Tujuan

Pembangunan Berkelanjuta.

Kegiatan yang saat ini digulirkan adalah Program KKN Tematik Desa

Membangun yang ditawarkan oleh Kementerian Desa dalam rangka mendorong

gerakan desa membangun kepada perguruan tinggi. KKN Tematik Desa

Membangun berkontribusi untuk memperkuat masyarakat dan pemerintah desa

dalam melaksanakan program/kegiatan yang telah dirumuskan dalam dokumen

perencanaan pembangunan desa dengan target pencapaian SDGs Desa

Kegiatan KKN Tematik Desa Membangun Priode II ini dilaksankan di

Desa Dulupi dan Desa Tabongo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Jumlah

peserta kegiatan adalah 30 orang mahasiswa yang dibagi ke 2 desa, dimana setiap

desa terdiri dari 15 orang mahasiswa. Program KKN mahasiswa terbagi menjadi

2 yaitu program inti dan program tambahan. Program inti adalah program yang

dilakukan sesuai dengan program dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan

program tambahan yang merupakan program mahasiswa dan desa yang

dilaksanakan selama kegiatan KKN di desa.

Kata Kunci: KKN Desa Membangun, SDGs Desa, Dulupi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Desa adalah unit terkecil dalam sistim

pemerintahan Indonesia. Dimana desa memiliki potensi fisik dan non fisik yang

dapat dikembangkan jika dikelolah dengan baik. Unsur-unsur tersebut adalah

wilayah, sumberdaya alam baik biotik dan anbiotik, aparatur desa, masyarakat

serta budaya (Bawono, R.I, 2019).

Pemerintah pusat dan daerah saat ini menitikberatkan pembangunan

dimulai dari desa, dengan menciptakan desa mandiri. Hal ini dilakukan dengan

cara mengucurkan dana desa yang dapat dikelolah secara mandiri untuk

pembangunan desa. Untuk memaksimalkan hal tersebut maka disusunlah RPJM

Desa. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) adalah

Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun. RPJM

ini dijabarkan menjadi Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) untuk jangka

waktu 1 (satu) tahun, Sedangkan, RKP desa agar berjalan dengan baik maka

disusun rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa atau biasa di kenal dengan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APB Desa.

Agar pembagunan desa seiring dengan program pemerintah maka

pemerintah memperkuat kedudukan desa dengan menerbitkan beberapa peraturan

terkait desa, sebagai berikut :

a) Undang-undang nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

b) Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana telah

beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun

2019



2

c) Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang

Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana telah

beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun

2016

Penggunaan dana desa diharapkan dapat mendukung Visi dan Misi

Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi yang mengacu kepada misi ketiga

Presiden yaitu Pembangunan yang Merata dan Berkeadilan. Selain itu, Agenda

Prioritas Nasional ke-2 adalah Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi

Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan. Adapun visi Kementerian Desa, PDT,

dan Transmigrasi pada kurun waktu 2020-2024 adalah “Terwujudnya Perdesaan

yang Memiliki Keunggulan Kolaboratif dan Daya Saing dalam Mendukung

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan

Gotong-Royong”.

Melalui Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan

Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 136). Untuk mempercepat pencapaian pembagunan

berkelanjutan tersebut maka perlu dilakukan dari pemerintah terkecil yaitu desa.

Sustainable Development Goals (SDGs) adalah agenda global yang

bertujuan untuk membebaskan dunia dari 17 tujuan dengan 169 target waktu

pencapaian 2016 - 2030. adapun RPJMN disusun sebagai upayah pemerintah

dalam mendukung pencapaian SDGs. Berikut adalah kebijakan RPJMN 2020-

2024 yang selaras dengan TPB/SDGs yaitu tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan,

kehidupan sehat dan sejahtera, pendidikan yang berkualitas, kesetaraan gender, air

bersih dan sanitasi layak, energi bersih dan terjangkau, Pekerjaan Layak dan

Pertumbuhan Ekonomi, Industri, Inovasi dan Infrastruktur, Berkurangnya

Kesenjangan, Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan, Konsumsi dan Produksi

yang Berkelanjutan, Penanganan Perubahan Iklim, Ekosistem Lautan dan darat,

Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh, dan Kemitraan untuk

Mencapai Tujuan

Untuk menunjang hal tersebut desa merupakan role pembangunan

berkelanjutan yang akan masuk dalam program prioritas penggunaan Dana Desa

Tahun 2021. SDGs Desa adalah upaya terpadu mewujudkan desa tanpa
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kemiskinan dan kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan,

desa peduli lingkungan, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan, desa

berjejaring, dan desa tanggap budaya untuk percepatan pencapaian Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan

Tabel 1 Tipe Desa Sesuai SDGs Desa

Tipe Desa Sesuai SDGs Desa Target SDGs yang ingin
di capai

Desa tanpa kemiskinan dan
kelaparan

Goals 1 dan 2

Desa Peduli kesehatan Goals 3, 6 dan 11

Desa Peduli Pendidikan Goals 4

Desa ramah perempuan Goals 5

Desa ekonomi tumbuh merata Goals 8, 9, 10 dan 12

Desa peduli lingkungan Goals 7, 13, 14 dan 15

Desa berjejaring Goals 17

Desa Tanggap budaya Goals 16 dan 18

Prioritas Penggunaan Dana Desa adalah pilihan program dan/atau kegiatan

yang didahulukan dan diutamakan daripada pilihan kegiatan lainnya untuk

dibiayai dengan Dana Desa. SDGs Desa diprioritaskan berdasarkan kondisi

objektif desa yang tergambarkan pada Sistem Informasi Desa (SID). Prioritas
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SDGs Desa menjadi pedoman bagi Pemerintah Desa, BPD dan masyarakat desa

dalam menentukan arah kebijakan perencanaan pembangunan desa, serta program

dan/atau kegiatan prioritas Pembangunan Desa (tabel 1).

Saat ini regulasi pembangunan desa sudah cukup memadai sebagai dasar

pelaksanaan pembangunan desa, namun demikian regulasi yang sudah ada perlu

disertai dengan peningkatan berpartisipasi aktif masyarakat dan pemerintah desa.

Selain itu pelibatan mitra sangat penting khususnya mahasiswa melalui program

KKN, KKL, PPL dan lainnya. Hal ini sangat dibutuhkan untuk mendukung

keberhasilan pembangunan desa sebagaimana amanah perundang-undangan.

Salah satu kegiatan yang saat ini digulirkan adalah Program KKN Tematik

Desa Membangun yang merupakan salah satu alternatif yang ditawarkan oleh

Kementerian Desa dalam rangka mendorong gerakan desa membangun kepada

perguruan tinggi. KKN Tematik Desa Membangun berkontribusi untuk

memperkuat masyarakat dan pemerintah desa dalam melaksanakan

program/kegiatan yang telah dirumuskan dalam dokumen perencanaan

pembangunan desa dengan target pencapaian SDGs Desa.

B. Tujuan

a. Meningkatkan kinerja LPPM UNG melalui pemberdayaan masyarakat

b. Mengimplementasikan hasil-hasil riset dosen pengabdi melalui pengabdian

dalam bentuk pemberdayaan masyarakat desa.

c. Pengembangan dan penerapan teknologi yang berguna secara langsung di

masyarakat.

d. Menjalin kerjasama dengan intansi pemerintah maupun stakeholder untuk

meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat Universitas Negeri

Gorontalo.

e. Mendukung Visi, Misi, dan Tujuan dalam RENSTRA Kementerian Desa,

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Tahun

2020 – 2024.
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C. Manfaat pelaksanaan program

a) Meningkatnya jumlah (produktivitas) dan kualitas pengabdian dosen

yang ditunjukkan dari semakin kuatnya program pengabdian kepada

masyarakat.

b) Pemahaman mahasiswa meningkat atas masalah-masalah nyata di

industri, dunia wirausaha, ekonomi serta penerapan inovasi dan teknologi

berdasarkan hasil pengabdian dalam mewujudkan program Desa

Membangun untuk pencapaian SDGs.

c) Mendorong terwujudnya Desa Berkembang dan Mandiri, serta kolaborasi

perdesaan dengan perkotaan melalui pengembangan Kawasan Perdesaan

secara berkelanjutan.

d) Mendorong tumbuh dan berkembangnya investasi di desa dan perdesaan,

daerah tertinggal, dan Kawasan transmigrasi.

e) Meningkatnya pengetahuan masyarakat serta mampu melakukan inovasi

berdasarkan hasil pengabdian dosen untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat sesuai pencapaian SDGs.
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BAB 2

TARGET DAN LUARAN

A. Target

Adapun target yang diharapkan dalam kegiatan KKN Tematik Desa

Membangun adalah :

1. Peran serta aparat pemerintah desa dan masyarakat desa dalam merencanakan

pembangunan desa

2. Peran serta masyarakat desa sebagai mitra pemerintah dalam melaksanakan

dan mengevaluasi pembangunan desa

3. Upaya-upaya inisiasi mahasiswa dalam meningkatkan kesejahteraan

kehidupan masyarakat desa

4. Adanya identifikasi potensi pengembangan kerja sama desa, dan Badan

Usaha Milik Desa.

5. KKN Tematik Desa Membangun menjadi salah satu sarana hilirisasi

pengetahuan perguruan tinggi dan Kemendesa PDTTb)

B. Luaran

Luaran program KKN T termasuk Dokumen data dan informasi kebutuhan desa.

1. Penyusunan buku laporan KKN

2. Penyusunan dan pembuatan luaran Program KKN

a. Pembuatan dokumentasi kegiatan KKN (foto, video, dan materi

sosialisasi)

b. Publikasi dalam bentuk artikel yang dalam jurnal nasional

c. Publikasi di media cetak/elektronik

d. Menghasilkan prouk berupa revisi RPJM Desa, RKP Desa, Peraturan

Peraturan Desa dan lainnya sesuai kebutuhan desa
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BAB 3

METODE PELAKSANAAN

A. Persiapan dan Pembekalan

Menguraikan proses persiapan serta pembekalan teknis yang dilaksanakan

oleh DPL kepada mahasiswa peserta KKN Tematik. Dalam pembekalan ini DPL

menyampaikan program inti dan program tambahan yang akan dilaksanakan

selama 60 hari kalender. Selain itu, dalam pembekalan ini pula di sampaikan

tatacara pelaporan kegiatan KKN yang setara dengan jumlah capaian SKS yang

disyaratkan pada prodi masing-masing.

B. Uraian Kegiatan KKNT Desa Membangun

Uraian kegiatan mahasiswa secara umum yang akan dilaksanakan oleh

DPL dan mahasiswa saat di lokasi selama 60 hari pelaksanaan program. Program

sesuai dengan Output Program Kerja KKNT Desa Membangun Tahapan Program

Kerja KKN Tematik Desa Membangun dengan menambahkan target SDGs Desa.

Tabel 2 Uraian Kegiatan KKN

Kegiatan Jenis Kegiatan

Persiapan a) Pengantaran mahasiswa Desa tujuan
b) Pengenalan dan obervasi lapangan
c) Asesmen Kebutuhan Masyarakat
d) Penyampaian dan Analisa hasil asesmen kepada

Pemerintah Desa
e) Penyusunan rencana program KKN Tematik

bersama Masyarakat
f) Monitoring
g) Pemaparan program kerja kepada Pemerintah Desa

Program Kerja

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa
yang berkaitan dengan
pendampingan Peran serta
aparat pemerintah desa dan
masyarakat desa dalam
merencanakan

a) Mendampingi masyarakat desa dalam perencanaan
pembangunan desa.

b) Mendampingi kader pemberdayaan masyarakat
desa melakukan dialog dengan masyarakat dalam
perencanaan pembangunan desa

c) Sosialisasi dalam peningkatan pemahaman peran
pemerintahan desa.

d) Bimbingan penyusunan proposal kegiatan yang
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pembangunan desa berwawasan pembangunan partisipatif
e) Mendampingi kader pemberdayaan dan pemerintah

desa mengarusutamakan program kerja KKN
kedalam perencanaan pembangunan desa

f) Kegiatan individu mahasiswa dalam pencapaian
SDGs)

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa
yang berhubungan dengan
pendampingan pelaksanaan
pembangunan

a) Mendampingi masyarakat desa dalam pelaksanaan
pembangunan desa.

b) Mendampingi masyarakat desa dalam monitoring
dan evaluasi pembangunan esa.

c) Mendampingi kader pemberdayaan masyarakat
desa dalam pelaksanaan pembangunan desa.

d) Mendampingi kader pemberdayaan melakukan
monitoring dan evaluasi hasil-hasil pembangunan
desa.

e) Mendampingi pemerintah desa dalam
meningkatkan kualitas pelaksanaan program
pembangunan desa

f) Mendampingi pemerintah desa melakukan
monitoring & evaluasi hasil-hasil pembangunan
desa

g) Kegiatan individu mahasiswa dalam pencapaian
SDGs)

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa
yang terkait dengan
membangun ekonomi desa

a) Menginisiasi kerja sama Antar Desa
b) Fasilitasi bimbingan teknis dalam pengembangan

usaha masyarakat.
c) Literasi keuangan
d) Sosialisasi BUMDesa
e) Pendampingan dalam pengembangan lembaga

ekonomi desa/BUMDesa.
f) Mengomunikasikan potensi pengembangan kerja

sama desa dan BUMDesa kepada LPPM untuk
dapat ditindaklanjuti oleh Dosen melalui kegiatan
Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi

g) Pelatihan dan pendampingan peningkatan Ekonomi
Masyarakat.

h) Peningkatan dan pendampingan program
Kesehatan.

i) Peningkatan usaha pemuda.
j) Penanganan masalah lingkungan.

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa yang berkaitan
dengan
pendokumentasian
pengetahuan.

a) Penyusunan buku laporan KKN
b) Penyusunan dan pembuatan luaran Program KKN
c) Pembuatan dokumentasi kegiatan KKN (foto,

video, materi sosialisasi, RPJM Desa, RKP Desa,
PeraturanPeraturan Desa, dll)

Evaluasi Monitoring kegiatan KKN dilokasi apakah sudah
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tercapai sesuai dengan jadwal waktu kegiatan yang telah
direncanakan. Setelah itu, melakukan evaluasi tingkat
keberhasilan program

Seminar Hasil
kepada DPL, LPPM,
Pemerintah Desa, dan
Masyarakat

Seminar hasil dilaksanakan di lokasi KKN, dan
dilengkapi dengan laporan harian, laporan mingguan
dan laporan akhir, serta ketercapaian luaran-luatran
yang disyaratkan

Penarikan Mahasiswa Penarikan mahasiswa dilaksanakan pada tanggal 3
november 2021, lebih cepat 10 hari dari waktu yang
direncakan. Hal ini terkait adanya kebersamaan waktu
pelaksanaan dengan PPL2

C. Rencana Aksi Program

Rencana aksi mahasiswa dan dosen dalam pelaksanaan program KKN

Tematik Desa Membangun selama 60 hari mulai dari observasi hingga

pelaksanaan program inti dan tambahan termasuk jam kerja mahasiswa di lokasi.

Tabel 3 Rencana aksi program

Kegiatan Jenis Kegiatan Indikator

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa
yang berkaitan
dengan
pendampingan
Peran serta aparat
pemerintah desa
dan masyarakat
desa dalam
merencanakan
pembangunan
desa

a) Mendampingi
masyarakat desa dalam
perencanaan
pembangunan desa.

b) Mendampingi kader
pemberdayaan
masyarakat desa
melakukan dialog
dengan masyarakat
dalam perencanaan
pembangunan desa

c) Sosialisasi dalam
peningkatan
pemahaman peran
pemerintahan desa.

d) Bimbingan
penyusunan proposal
kegiatan yang
berwawasan
pembangunan
partisipatif

e) Mendampingi kader
pemberdayaan dan
pemerintah desa
mengarusutamakan

a) Jumlah aparat pemerintah
desa dan masyarakat yang
hadir dalam pertemuan
(formal/informal) dengan
mahasiswa

b) Keterlibatan tokoh
masyarakat, pemuda,
kelompok perempuan,
kaum difabel, dan lain
sebagainya.

c) Keaktifan aparat desa dan
masyarakat desa dalam
memberikan saran dan
masukan.
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program kerja KKN
kedalam perencanaan
pembangunan desa

f) Kegiatan individu
mahasiswa dalam
pencapaian SDGs)

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa
yang berhubungan
dengan
pendampingan
pelaksanaan
pembangunan

a) Mendampingi
masyarakat desa dalam
pelaksanaan
pembangunan desa.

b) Mendampingi
masyarakat desa dalam
monitoring dan
evaluasi pembangunan
esa.

c) Mendampingi kader
pemberdayaan
masyarakat desa dalam
pelaksanaan
pembangunan desa.

d) Mendampingi kader
pemberdayaan
melakukan monitoring
dan evaluasi hasil-hasil
pembangunan desa.

e) Mendampingi
pemerintah desa dalam
meningkatkan kualitas
pelaksanaan program
pembangunan desa

f) Mendampingi
pemerintah desa
melakukan monitoring
& evaluasi hasil-hasil
pembangunan desa

g) Kegiatan individu
mahasiswa dalam
pencapaian SDGs)

a) Jenis-jenis
dukunganmasyarakat desa
dalam melaksanakan
perencanaan
pembangunan desa.

b) Keterlibatan tokoh
masyarakat, pemuda,
kelompok perempuan,
kaum difabel, dan lain
sebagainya dalam
pelaksanaan pembangunan
desa

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa
yang terkait
dengan
membangun
ekonomi desa

a) Menginisiasi kerja
sama Antar Desa

b) Fasilitasi bimbingan
teknis dalam
pengembangan usaha
masyarakat.

c) Literasi keuangan
d) Sosialisasi BUMDesa

a) Rencana-rencana kegiatan
ekonomi desa terumuskan

b) Keaktifan tokoh-tokoh
masyarakat memberikan
saran dan masukan

c) Analisis potensi
pengembangan kerja sama
desa (sosial, ekonomi,
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e) Pendampingan dalam
pengembangan
lembaga ekonomi
desa/BUMDesa.

f) Mengomunikasikan
potensi pengembangan
kerja sama desa dan
BUMDesa kepada
LPPM untuk dapat
ditindaklanjuti oleh
Dosen melalui kegiatan
Pengabdian
Masyarakat Perguruan
Tinggi

g) Pelatihan dan
pendampingan
peningkatan Ekonomi
Masyarakat.

h) Peningkatan dan
pendampingan
program Kesehatan.

i) Peningkatan usaha
pemuda.

j) Penanganan masalah
lingkungan.

budaya, pelestarian
lingkungan hidup dan
lain-lain)

d) Analisis Potensi
Pengembangan Badan
Usaha Milik Desa

Kegiatan-kegiatan
mahasiswa yang
berkaitan dengan
pendokumentasian
pengetahuan.

a) Penyusunan buku
laporan KKN

b) Penyusunan dan
pembuatan luaran
Program KKN

c) Pembuatan
dokumentasi kegiatan
KKN (foto, video,
materi sosialisasi,
RPJM Desa, RKP
Desa,
PeraturanPeraturan
Desa, dll)

a) Database dokumentasi
KKN Tematik Desa (foto,
video, RPJM Desa, RKP
Desa, dan peraturan-
peraturan lainnya)

b) Laporan KKN Tematik
Desa Membangun tepat
waktu dan terdokumentasi
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BAB 4

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. Biaya Kegiatan

Biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan KKN mulai dari pembekalan,

pelaksanaan program inti sesuai rencana aksi program dan pelaporan.

Tabel 4 Rincian biaya kegiatan

No. Komponen Jumlah
1 Honorarium Nara Sumber/Pemateri 1.000.000
2 Bahan Habis Pakai dan Peralatan 8.300.000
3 Perjalanan/Transport DPL dan Mahasiswa 3.000.000
4 Lain-lain 200.000

TOTAL 12.500.000
Terbilang : Dua Belas Juta Lima Ratus Ribu Rupiah

B. Jadwal Kegiatan

Pelaksanaan KKN Tematik Membangun Desa Tahap II yang disesuaikan

dengan SDGs desa dilaksanakan selama 60 hari. Pelaksanaan mulai dari

pembekalan teknis, pelaksanaan program di lokasi, dan seminar hasil/pelaporan

dengan rincian kegiatan

Jadwal waktu pelaksanaan KKNT Membangun Desa

Tabel 5 Jadwal waktu kegiatan

No Kegiatan Jumlah Hari Tahap

1 Pengantaran Mahasiswa 1 Tahap Persiapan
penyusunan
program kerja
KKN aspek
SDGx Desa

2 Pengenalan dan obervasi lapangan 3
3 Asesmen Kebutuhan Masyarakat 8
4 Penyampaian dan Analisa hasil

asesmen kepada Pemerintah Desa
3

5 Penyusunan rencana program
KKN Tematik bersama
Masyarakat (Disesuaikan dengan
hasil asesmen dan pencapaian
SDGs)

5

6 Monitoring 1
7 Pemaparan program kerja kepada

Pemerintah Desa
1
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8 Pelaksanaan Program Kerja
(Disesuaikan dengan
rencana program bersama
masyarakat)

35 Tahap
pelaksanaan
program

9 Evaluasi 1 Tahap
Evaluasidan
Penarikan

10 Seminar Hasil kepada DPL,
LPPM, Pemerintah Desa, dan
Masyarakat

1

11 Penarikan Mahasiswa 1
Jumlah Hari 60
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BAB 5

HASIL KEGIATAN KKN DI DESA TABONGO DAN DULUPI

KECAMATAN DULUPI KABUPATEN BOALEMO

A. Hasil Observasi Lapangan

1. Desa Dulupi

Kuliah Kerja Nyata Tematik Desa Membangun merupakan kegiatan yang

lebih mengutamakan aktivitas nyata yang dilakukan oleh para mahasiswa,

sehingga keberadaan mahasiswa di lingkungan bermasyarakat akan bermanfaaat.

KKN Tematik merupakan salah satu persyaratan yang harus ditempuh bagi

mahasiswa jenjang Pendidikan S1 (Universitas Negeri Gorontalo) untuk

menyelesaikan masa studi. Adapun lokasi KKN diselenggarakan di Desa Dulupi,

dan Desa Tabongo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo Provinsi Gorontalo.

Jumlah mahasiswa peserta sebanyak 15 mahasiswa di setiap desanya.

Kuliah Kerja Nyata tahun ini mengusung tema Desa Membangun, dimana

program kerja didasarkan program Kementerian Desa dan berdasarkan

permasalahan yang ada di Desa Dulupi yang berbasis data SDGs Desa. SDGs

Desa merupakan upaya terpadu mewujudkan desa tanpa kemiskinan dan

kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan, desa peduli

lingkungan, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan, desa berjejaring, dan

desa tanggap budaya untuk percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan. Dalam bahasa kerennya Sustainable Development

Goals disingkat SDGs. SDGs Desa merupakan role pembangunan berkelanjutan

yang akan masuk dalam program prioritas penggunaan Dana Desa Tahun 2021.

Mahasiswa diharapkan mampu menyelesaikan program kerja yang telah

digagas bersama-sama. Langkah awal mahasiswa melakukan observasi kemasing-

masing dusun untuk menemukan pemasalahan yang sebenarnya berdasarkan fakta.

Hasil dari observasi tersebut, terdapat beberapa masalah yaitu :

a. Kurangnya papan petunjuk desa dan dusun di Desa Dulupi dan Desa Tabongo

b. Minimnya pepohonan yang ada di kawasan pesisir pantai dan bantaran sungai,

sehingga mengakibatkan Desa Dulupi dan Desa Tabongo rawan akan bencana

alam salah satunya banjir,
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c. Berdasarkan data vaksinasi di Desa Dulupi dan Desa Tabongo masyarakat

yang sudah divaksin masih kurang dari 45 %, hal ini menggambarkan masih

kurangnya kemauan atau kesadaran masyarakat untuk di vaksin.

d. Kurangnya tenaga pendidik di sekolah baik tingkat Sekolah Dasar hingga

Sekolah Menengah Umum, hal ini dikarenakan Desa Dulupi dan Desa

Tabongo termasuk desa yang berada jauh dari pusat kabupaten,

e. Sebagian besar masyarakat Desa Dulupi dan Desa Tabongo merupakan

masyarakat penerima bantuan sosial dalam bentuk Bantuan Langsung Tunai

(BLT).

Berdasarkan hasil observasi tersebut menjadi acuan atau langkah awal

dalam menentukan program inti dan program tambahan. observasi dilakukan

selama 1 minggu. Hasil observasi tersebut ditindak lanjuti dengan pertemuan

antara mahasiswa, DPL dan aparat desa untuk merencanakan program kerja inti

dan program tambahan selama kegiatan KKN berlangsung.

Dalam melaksanakan kegiatan program kerja sangat diperlukan

perencanaan yang baik dan matang. Berdasarkan hal tersebut, maka setiap

pelaksanaan program kami bekerja sama dengan karang taruna dan meminta

bimbingan serta arahan dari aparat Desa Dulupi dan Desa Tabongo, DPL dan

tokoh masyarakat di desa tersebut. Pengorganisasian program kerja ini

dimaksudkan untuk memperjelas cakupan program kerja yang akan direalisasikan.

B. Hasil Pelaksanaan Program

Kegiatan KKN Tematik Desa Membangun Priode II ini dilaksankan di

Desa Dulupi dan Desa Tabongo Kecamatan Dulupi Kabupaten Boalemo. Jumlah

peserta kegiatan adalah 30 orang mahasiswa yang dibagi ke 2 desa, dimana setiap

desa terdiri dari 15 orang mahasiswa. Program KKN mahasiswa terbagi menjadi

2 yaitu program inti dan program tambahan. Program inti adalah program yang

dilakukan sesuai dengan program dari Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) dan

program tambahan yang merupakan program mahasiswa dan desa yang

dilaksanakan selama kegiatan KKN di desa.

Adapun program inti adalah pendampingan desa dalam mewujudkan

pembangunan desa yang searah dengan SDGs. Dalam hal ini adalah gerakan
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penghijauan untuk mencapai SDGs desa peduli lingkungan. Hal yang ingin

dicapai adalah terciptanya keseimbangan ekosistem darat dan laut di lokasi KKN.

1. Program Inti

a) Gerakan penghijauan dengan penanaman pohon mahoni dan pohon

buah di Desa Dulupi

Program Gerakan Penghijauan dengan tujuan untuk membuat Desa

Dulupi yang asri, sehat dan terhindar dari ancaman banjir. Penghijauan

dilakukan melalui penanaman 300 pohon mahoni dan 300 pohon buah

yang merupakan bantuan dari Persemaian Permanen Badan Pengelolaan

DAS. Penanaman pohon pertama dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober

2021 di lingkungan sekitar pantai oleh mahasiswa, Pemerintah Desa

Dulupi dan masyarakat. Penanaman pohon dilanjutkan di setiap dusun

yang ada di Desa Dulupi pada hari selanjutnya. Penanaman ini diharapkan

dapat mengatasi kegersangan dan terhindar dari ancaman banjir. Selain itu,

untuk keberlanjutan perawatan pohon mahoni ini, kami telah melakukan

kerja sama dengan Ibu-ibu dasawisma Desa Dulupi.

b) Gerakan penghijauan dengan penanaman mangrove di Pulau Langala

Sesuai dengan tema Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Desa

Membangun UNG di Desa Tabongo tahun 2021 yaitu “Penanaman

Mangrove”. Mangrove adalah jenis tanaman dikotil yang hidup di habitat

air payau dan air laut. Mangrove merupakan tanaman hasil dari kegiatan

budidaya atau diambil dari alam. Tanaman mangrove tidak di

lindungi/dilarang untuk memanfaatkan bagian-bagian tanaman tersebut,

misalnya dimanfaatkan untuk dijadikan bahan baku kosmetik/farmasi atau

bahan tambahan tekstil (Dirjen P2HP, 2015).

Hutan mangrove adalah salah satu jenis hutan yang banyak ditemukan

pada kawasan muara dengan struktur tanah rawa dan/atau padat.

Mangrove menjadi salah satu solusi yang sangat penting untuk mengatasi

berbagai jenis masalah lingkungan terutama untuk mengatasi kerusakan

lingkungan yang disebabkan oleh rusaknya habitat untuk biota laut.
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Kerusakan ini tidak hanya berdampak untuk biota laut tapi juga untuk

manusia.

Kegiatan penanaman bibit mangrove sebanyak 200 bibit. Bibit

mangrove di peroleh dari kerjasama antara mahasiswa dan masyarakat

secara swadaya, penanaman dilakukan di Pulau Langala Desa Tabogo,

dimulai pada tanggal 25 Oktober 2021 sampai dengan selesai. Tujuan dari

kegiatan ini adalah dapat melindungi pantai, sebagai habitat perikanan,

serta pengembangan kawasan pariwisata dan memelihara hutan mongrove

untuk dikembalikan ke fungsinya/

2. Program tambahan

a) Kegiatan Vaksinasi Massal dan Posyandu

Program yang dilaksanakan KKN Tematik UNG dalam rangka

meningkatkan herd immunity masyarakat adalah vaksinasi massal. Vaksinasi

Covid-19 yang dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2021. Untuk menarik

minat masyarakat melakukan vaksinasi, mahasiswa melakukan sosialisasi

terlebih dahulu tentang manfaat dan pentingnya vaksin covid-19 di era

pandemi saat ini.

Kegiatan vaksinasi ini dilakukan secara berkala di Desa Dulupi dan

Desa Tabongo Kecamatan Dulupi. Sosialisasi vaksin dilakukan bersama-sama

dengan aparat desa, kepolisian dan petugas puskesmas setempat.

b) Kegiatan Pembelajaran di Sekolah

Masih kurangnya pemahaman dalam materi tertentu dalam pelajaran

matematika. Hal ini disebabkan kurang tenaga pendidik dalam pelajaran

matematika. Program ini dilaksanan di Mts. Alkhairat Dulupi pada tanggal 22

september 2021 dengan memberikan pelajaran matematika tentang

perhitungan dasar, fungsi dan relasi. Kegiatan ini dilaksanakan secara berkala

setiap minggunya. Dengan adanya program ini, siswa lebih paham akan

pelajaran matematika khususnya bagian perhitungan dasar, fungsi dan relasi.
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c) Kegiatan Pembangunan Batas Dusun

Pembuatan batas dusun merupakan salah satu program pembangunan

desa dalam bentuk fisik yang dilakukan karena masih banyaknya Dusun di

Desa Dulupi dan Desa Tabongo yang belum memiliki batas wilayah.

Sehingga dianggap perlu untuk membuatnya. Pembuatan batas dusun

dilakukan atas kerjkasama mahasiswa, aparat desa, kepala dusun serta

masyarakat. Pembuatan batas dusun ini selain bertujuan agar masyarakat

lebih mengetahui batas wilayah lingkungannya, juga untuk mempermudah

aparat desa dalam menentukan batas-batas wilayah dan tidak berpatokan lagi

dengan batas alam.

d) Pendampingan Pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT)

Pendampingan pemberian bantuan langsung tunai merupakan

program wajib dalam RKP-Des yang merupakan salah satu point SDGs untuk

mencegah desa tanpa kemiskinan. Dalam pemberian BLT mahasiswa KKN di

Desa Dulupi dan Desa Tabongo melakukan pendampingan penyaluran BLT

kepada masyarakat yang telah terdaftar. Program penyaluran BLT ini

merupakan program yang berkelanjutan setiap tahunnya untuk menunjang

hidup masyarakat yang membutuhkan.

e) Kamis Bersih

Program KKN Desa Dulupi memprogramkan kegiatan “Kamis

Bersih”. Program ini dilakukan setiap hari kamis di sekitar posko, kantor

Desa Dulupi dan di fasilitas publik seperti lapangan, pasar dan lainnya.

Program ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa akan pentingnya kebersihan

lingkungan demi kesehatan dan kenyamanan di era pandemi. Manfaat dari

program ini sendiri yaitu lingkungan menjadi bersih dan menumbuhkan rasa

saling peduli dalam hal kebersihan.

f) Jumat Bersih

Kegiatan jumat bersih ini diharpkan dapat memotivasi masyarakat

Desa Tabongo untuk bergotong royong membersihkan dan menjaga
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lingkungan sekitar yang bersih dari penyakit. Kegiatan ini juga diharapkan

mampu memberikan manfaat bagi masyarakat dan menjadikannya sebagai

kegiatan rutin desa pada hari jumat sebelum melakukan ibadah sholat jumat.

Kegiatan ini juga dapat memberikan dampak perubahan prilaku masyarakat di

Desa Tabongo agar selalu menjaga kebersihan lingkungan.

g) Senam Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

Seperti yang kita ketahui di masa pandemi saat ini social distancing

dan cuci tangan belum cukup untuk mengatasi covid-19, masyarakat perlu

pula menerapkan gaya hidup yang sehat seperti olahraga yang cukup untuk

meningkatkan imunitas tubuh dengan aktivitas fisik seperti senam yang

dilakukan secara rutin juga mengkonsumsi makanan sehat seperti buah-

buahan.

Oleh karena itu, mahasiswa KKN mengajak masyarakat Desa Dulupi

untuk membiasakan kegiatan senam rutin setiap hari minggu dibarengi

dengan zumba sehat yang diharapkan selepas kegiatan ini masyarakat

menjadi terbiasa untuk hidup sehat di masa pandemi Covid-19.

h) Kegiatan Ranking 1st

Salah satu kegiatan tambahan yang dilakukan adalah kegiatan ranking

1. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28 september 2021 yang dilakukan

untuk memperingati hari kesaktian pancasila. Dalam kegiatan ini melibatkan

siswa dan siswi dari SMP sebagai peserta. Pelaksanaan kegiatan ranking 1 ini

juga sebagai ajang membangun jiwa nasionalisme siswa siswi pada masa

pandemi seperti sekarang.

Dalam kegiatan ini, terlihat para peserta serta guru-guru pendamping

sangat antusias mengikuti kegiatan. Mengingat selama masa pandemi ini

aktivitas belajar mengajar dan kegiatan-kegiatan lomba seperti ini tidak bisa

dilakukan kembali. Dari kegiatan ini pemenang lomba diraih oleh siswa siswi

dari Madrasah Tsanawiah Al-Khairaat.
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i) Pembuatan Tempat Cuci Tangan

Kegiatan ini adalah untuk membantu pemerintah Desa Tabongo dalam

penanganan Covid-19 dengan cara pembuatan tempat cuci tangan. Tempat

cuci tangan ini akan diletakkan di tempat-tempat umum seperti di sekolah,

kantor desa dan pasar. Kegiatan ini mulai dilaksanakan pada tanggal 21

September 2021. kegiatan dilakukan pendistribusian dilaksanakan pada

tanggal 4 Oktober 2021 di setiap tempat yang sudah ditentukan.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kegiatan KKN Tematik Desa Membangun yang merupakan kerjasama

dengan kementerian desa sangat berguna bagi pemerintah desa dan masyarkat.

Kegiatan KKN merupakan kegiatan yang sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat

karena kehadiran mahasiswa ditengah-tengah masyarakat memberikan motivasi

dan inovasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa dapat membina

kekompakan dan kesenjangan sosial yang terjadi di masyarakat. Hal ini terbukti

dengan keterlibatan berbagai lapisan masyarakat, baik anak sekolah, karang taruna,

pemerintah desa dan dusn hingga masyarakat dalam mendukung kegiatan

mahasiswa.

Kehadiran mahasiswa KKN sangat membantu pemerintah desa dalam

menentukan arah pembangunan desa berdasarkan SDGs desa. Selama ini, aparat

desa maih kesulitan dalam membuat RKP desa, RPJM desa serta pengoptimalisasi

BUMDES. Walaupun sejauh ini, kedua desa yang didampingin belum maksimal

dalam menyiapkan dokumen-dokumen tersebut

6.2 Saran

Adapun saran dalam pelaksanaan KKN berikutnya adalah :

1. Sebaiknya masa pembekalan lebih lama sekitar 3 hari agar mahasiswa dapat

memahami program inti yang dibawa oleh DPL

2. Jumlah mahasiswa di desa jumlahnya di kurangi sekitar 10 mahasiswa agar

bisa lebih maksimal dan pemerintah desa tidak kesulitan dalam penyiapan

posko

3. Jadwal KKN dan PPL 2 sebaiknya tidak berbenturan agar mahasiswa lebih

fokus dalam melaksanakan kegiatan KKN
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